Vol 8 No. 9 September 2024
Jurnal Kajian llmiah Multidisipliner elSSN: 2118-7301

FORMULASIDAN UJIAKTIVITAS SEDIAANFACE TONER
EKSTRAKETANOLDAUN JAMBU BIJI (PSIDIUM GUAJAVAL)
TERHADAP PROPIONIBACTERIUM ACNESATCC 6919

Defi Novitasari', Tatiana Siska Wardani?, Septian Maulid Wicahyo?
definovitasari6 1@gmail.com?, tatiana_siska@udb.ac.id?, septian _maulidwicahyo@udb.ac.id?
Universitas Duta Bangsa Surakarta

ABSTRAK

Tanaman yang terbukti secara ilmiah memiliki aktivitas anti jerawat adalah daun jambu biji
(Psidium guajava L) daun jambu biji memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium
acnes, Staphylococus aerus dan Staphylococus epidermis. Aktivitas anti bakteri ekstrak daun
jambu biji (Psidium guajava L) dipengaruhi karena keberadaan, alkaloid, tanin, flavanoid, saponin,
fenol pada daunnya. Penelitian ini memformulasikan ekstrak daun jambu biji menjadi sediaan face
toner yang memenuhi uji mutu fisik yang baik yaitu uji Homogenitas menunjukkan hasil memnuhi
persyaratan, uji organoleptis menunjukkan hasil memenuhi persyaratan, uji pH dan uji viskositas
memenuhi persyaratan uji mutu fisik yang baik, Dan uji aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan Propionibacterium acnes dengan konsentrasi ekstrak 1,25%, 2,5%, 5%, 10%
menggunakan metode difusi cakram. Pada Formulasi I, dengan nilai rata-rata 3,6mm dan
Formulasi 1l dengan niali rata-rata 4,2mm menunjukkan nilai daya hambat lemah, Formulasi yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes ATCC 6919 vyaitu pada
Formulasi 11, dengan nilai rata rata 5,75mm dan Formulasi IV dengan nilai rata rata 8,67mm
menunjukkan daya hambat sedang.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium Guajava L.), face toner, Propionibacterium acnes,
Uji Aktivitas Bakteri.

ABSTRACT

Plants that are scientifically proven to have anti-acne activity are guava leaves (Psidium guajava
L). Guava leaves have antibacterial activity against Propionibacterium acnes, Staphylococus
aerus and Staphylococus epidermis. The anti-bacterial activity of guava leaf extract (Psidium
guajava L) is influenced by the presence of alkaloids, tannins, flavonoids, saponins, phenols in the
leaves. This research formulated guava leaf extract into a face toner preparation that meets good
physical quality tests, namely the homogeneity test shows the results meet the requirements, the
organoleptic test shows the results meet the requirements, the pH test and viscosity test meet the
requirements for a good physical quality test, and the antibacterial activity test. against the growth
of Propionibacterium acnes with extract concentrations of 1.25%, 2.5%, 5%, 10% using the disc
diffusion method. In Formulation I, with an average value of 3.6mm and Formulation 11 with an
average value of 4.2mm shows a weak inhibitory value. The formulation that is able to inhibit the
growth of Propionibacterium acnes ATCC 6919 bacteria is in Formulation 11, with an average
value of 5,75mm and Formulation IV with an average value of 8,67mm shows moderate inhibitory
power.

Keywords: Guava Leaf Extract (Psidium Guajava L.), face toner, Propionibacterium acnes,
Bacterial Activity Test.

PENDAHULUAN

Jerawat merupakan peradangan kronik yang terjadi di unit piolesebaseus akan
menyebabkan komedo, lesi kulit, benjolan kemerahan dan jaringan parut. Kulit wajah,
leher, dada, dan punggung merupakan bagian tubuh yang sering terkena jerawat (Saragihi
et al, 2016). Bakteri penyebab jerawat antara lain Propionibacterium acnes,
Staphylococus aerus dan Staphylococus epidermis (Pelen et al., 2016). Propionibacterium
acnes sering ditemukan pada kulit yang banyak mengandung kelenjar sebasea seperti kulit

404


mailto:%20ditafauziahtazany@gmail.com1
mailto:tiara_ajenglistyani@udb.ac.id2

kepala dan kulit wajah (Agustin et al., 2023). Faktor — faktor penyebab timbulnya jerawat
antara lain seperti faktor genetik, hormon, makanan, kondisi kulit, psikis, cuaca, infeksi
bakteri, kondisi masa pubertas, terjadi perubahan kondisi pada hormon tubuh dengan
aktivitas hormon di dalam tubuh meningkat, kemudian menyebabkan kelenjar minyak
menghasilkan sebum dalam jumlah lebih banyak. Bakteri penyebab jerawat terdiri dari
Propionibacterium acnes, Staphylococus aureus dan Staphylococus epidermis (IMASARI
& Emasari, 2022).

Daun jambu biji secara ilmiah memiliki aktivitas anti bakteri, penelitian yang
dilakukan untuk menguji efektivitas daun jambu biji terhadap pertumbuhan
Propionibacterium acnes, menunjukkan bahwa kandungan Flavenoid,saponin dan alkaloid
pada daun jambu biji terbukti memberikan efek bakteriosiklik. Efek bakteriosidal terhadap
bakteri gram positif mampu menghambat pertumbuhan bakteri itu sendiri, senyawa yang
aktif bakterisidal pada dinding sel, sedangkan yang mencegah proses sintesis protein
adalah bakteriostatik (siti nuriyatin, 2022).Beberapa manfaat dari daun jambu biji
diantaranya seperti menghilangkan komedo, mengurangi jerawat, dan bintik hitam,
menghilangkan keriput, dan mencerahkan kulit. Hasil penelitian — penelitian sebelumnya
daun jambu biji baik yang berdaging putih maupun merah memiliki potensi sebagai
antibakteri.

Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang memicu munculnya jerawat
dengan cara memproduksi zat seperti, lipase, protase, hialuronidase, dan faktor kemotatik
penyebab radang melalui respon hipersensitivitas tipe lambat yang mendorong
perkembangan lesi jerawat (Nuriyatin et al., 2022). Masyarakat menggunakan daun jambu
ini antara lain untuk obat diare, dan digunakan juga sebagai sabun muka untuk mencegah
atau mengobati infeksi kulit. Berkenaan dengan daun jambu tersebut, maka daun jambu
dapat berperan sebagai antibiotik alami. Daun jambu biji (Psidium guajava L) banyak
mengandung zat-zat aktif yang berperan sebagai zat anti bakteri. Senyawa-senyawa kimia
tersebut diantaranya adalah tanin, saponin, etanol, polifenol, flavanoid, minyak atsiri
(eugenol), asam malat, asam ursolat, asam psidiolat, asam kratogolat, asam pleanolat,
asam guajaverin, dan lain-lain (Afifi & Erlin, 2017).

Toner adalah kosmetik pembersih wajah yang mengangkat kotoran dan sel kulit mati
sekaligus menjaga kelembaban kulit agar tidak kering (Siregar, 2020). Toner sendiri
merupakan sediaan awal yang dipakai pada kulit agar kulit wajah bersih sempurna. Selain
itu jJuga membersihkan sisa make-up dan olesan krim yang masih menempel pada wajah.
Formulasi toner yang ideal adalah: larutan bening, tidak mengiritasi kulit, menyegarkan
kulit, tidak memberikan kesan lengket, memiliki bau dan warna yang cocok dan menarik,
memberi kesan segar pada kulit, stabil (Purgiyanti et al., 2023).

Menurut Gunarti, 2018 Pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dapat di
hambat dengan menggunakan bahan sintetis dan bahan alam, salah satu bahan alam yang
diketahui mengandung antibakteri adalah daun jambu biji. Daun jambu biji digunakan
sebagai Antijerawat karena memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium
acnes (Gunarti, 2018).

Menurut Yulianti, 2015 telah dilaporkan bahwa aktivitas antibakteri pada ekstrak
daun jambu biji dipengaruhi karena adanya kandungan tanin, terierpenoid, dan gikosida,
flavanoid yang terdapat pada daunnya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengetahui uji aktivitas
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes untuk membuktikan bahwa daun jambu biji
yang di dalamnya terkandung zat aktif saponin, flavanoid, terpenoid, dan tanin mampu
menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes penyebab jerawat. Dengan ini
dilakukannya penelitian dengan pembuatan face toner ekstrak daun jambu biji dengan
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tujuan untuk mengetahui uji aktivitas antibakteri terhadap P.acnes penyebab jerawat,
dengan dilakukanya penelitian ini penulis diharapkan dapat membuat sediaan face toner
ekstrak daun jambu biji yang optimal, dan dapat mencegah pertumbuhan bakteri P.acnes
dan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa tanaman herbal dapat
digunakan sebagai bahan alami untuk mencegah pertumbuhan bakteri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penitian
Exsperimental dengan menggunakan metode maserasi ekstrak daun jambu biji terhadap
bakteri Propionibacterium acnes yang akan di lakukan di Laboratorium Program S1
Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta. Bahan alam yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Daun Jambu Biju (Psidium Guajava L). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui uji stabilitas dan uji aktifitas sediaan toner antijerawat terhadap bakteri
Propionibacterium acnes ATCC 6919.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri dari sediaan face
toner yang menggunakan ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L) terhadap
Propionibacterium acnes ATCC 6919. Metode penelitian menggunakan maserasi untuk
ekstraksi dan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram.

Pada tahap awal, dilakukan determinasi tanaman di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOQOT), yang mengonfirmasi
bahwa sampel yang digunakan adalah daun jambu biji kristal. Penelitian ini
mengutamakan keakuratan identifikasi tanaman agar terhindar dari kesalahan bahan baku.

Selanjutnya, pengumpulan bahan dilakukan dengan memilih daun jambu biji kristal
yang segar dan dipanen pada pagi hari. Setelah dipanen, daun segera ditimbang dengan
berat basah sekitar 3 kg, kemudian bahan tersebut diproses lebih lanjut.

Daun yang dipanen melalui proses pembuatan simplisia dengan penyortiran daun
yang masih segar dari daun kering dan busuk. Setelah pencucian dan penirisan, daun
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu di bawah 60°C. Dari proses pengeringan,
diperoleh rendemen 51,7% dari bobot awal daun segar.

Serbuk simplisia daun jambu biji dibuat dengan proses penggilingan dan
pengayakan menggunakan ayakan nomor 40 mesh. Hasil akhir menunjukkan rendemen
serbuk sebesar 50,8%. Serbuk ini kemudian diuji untuk kandungan air, kadar abu, dan
kandungan senyawa aktif.

Pada uji standarisasi simplisia, kadar air serbuk yang dihasilkan adalah 6,06%,
memenuhi standar kurang dari 10%. Selain itu, kadar abu simplisia tercatat sebesar 2,49%,
yang menandakan tidak adanya kontaminasi logam berat yang berbahaya. Uji kadar etanol
menunjukkan bahwa serbuk tersebut bebas dari residu etanol.

Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan menggunakan pelarut etanol 96% melalui
metode maserasi, menghasilkan rendemen ekstrak 36,216%. Ekstrak kemudian diuji untuk
kadar air, yang menunjukkan kadar air sebesar 7,12%, masih memenuhi standar yang tidak
boleh melebihi 10%.

Pengujian fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji mengandung tanin,
alkaloid, fenol, terpenoid, dan flavonoid, yang berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri.
Tanin, fenol, dan flavonoid diketahui memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan mikroorganisme dengan merusak membran sel bakteri.

Uji aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dilakukan dengan metode
difusi cakram. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 10% memiliki
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zona hambat sebesar 6,6 mm, menunjukkan efektivitas sedang dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Sebagai perbandingan, kontrol positif (klindamisin) menunjukkan
zona hambat yang jauh lebih besar.

Pembuatan sediaan face toner menggunakan ekstrak daun jambu biji dalam beberapa
formulasi dengan konsentrasi ekstrak berbeda-beda. Uji mutu fisik menunjukkan bahwa
seluruh formulasi toner homogen dan tidak mengalami perubahan warna atau
pertumbuhan jamur selama pengujian. Uji viskositas menunjukkan nilai yang meningkat
seiring dengan penambahan konsentrasi ekstrak.

Aktivitas antibakteri face toner juga diuji dengan metode difusi cakram. Hasilnya,
formula dengan ekstrak konsentrasi 10% menghasilkan zona hambat sebesar 8,67 mm,
yang menunjukkan efektivitas sedang. Toner dengan konsentrasi lebih rendah
menunjukkan efektivitas yang lebih lemah, sementara kontrol positif (toner komersial)
menunjukkan daya hambat lebih tinggi.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik SPSS untuk melihat
perbedaan signifikan antar formulasi. Hasil uji normalitas menunjukkan data terdistribusi
normal, sedangkan uji Anova menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
konsentrasi ekstrak yang berbeda.

Analisis Post-Hoc menunjukkan bahwa perbedaan signifikan terjadi pada
konsentrasi ekstrak yang lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi,
dan kontrol positif memberikan hasil yang paling signifikan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.

Dengan demikian, ekstrak daun jambu biji dapat berpotensi menjadi bahan aktif
dalam produk perawatan kulit, khususnya dalam pengobatan jerawat, meskipun perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas antibakterinya.

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa:

1. Sediaan face toner ekstrak daun jambu biji memiliki efektivitas terhadap bakteri
Propionibacterium acnes ATCC 6919. Dengan munculnya zona hambat yang terdapat
pada cakram, karena adanya kandungan flavanoid, tanin, fenol, saponin, alkaloid yang
adapadadaun jambu biji yang dapat merusak membran sel bakteri.

2. Sediaan uji mutu fisik yang memenuhi persyaratan uji mutu fisik yang baik yaitu uji
Homogenitas menunjukkan hasil homogen hasil memnuhi persyaratan uji mutufisik
yang baik, uji Organoleptis tiadak adanya perubahan warna dan tidak adanya
pertumbuhan jamur hasil memenuhi persyaratan uji mutu fisik yang baik, uji pH
dengan nilai < 7 menunjukkan hasil memenuhi peryaratan uji pH sediaan face toner dan
uji viskositas menunjukkan nilai < 5 mpas hasil memenuhi persyaratan uji viskositas
sediaan face toner.

3. Formulasi yang digunakan pada pengujian aktivitas antibakteri daun jambu biji yaitu
Formulasi I: 1,25%, Formulasi 11: 2,5%, Formulasi 11l dengan konsentrasi: 5%, dan
Formulasi 1V:10%, Pada Formulasi I,11, menunjukkan daya hambat lemah, Formulasi
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes ATCC 6919
yaitu pada Formulasi 111, dengan nilai rata rata 5,75mm dan Formulasi IV dengan nilai
rata rata 8,67mm menunjukkan daya hambat sedang.
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